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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam kegiatan utama bank sesuai dengan isi Pasal 1 angka 2 Undang-

Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 adalah menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup 

rakyat. Berdasarkan uraian tersebut maka peran perbankan dapat diwujudkan melalui 

kegiatan bank yang menyalurkan dana kepada masyarakat melalui berbagai produk-

produk yang dimiliki bank guna memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Salah satu produk yang ditawarkan oleh bank guna ikut berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak melalui pemenuhan kebutuhan pokok 

dengan menawarkan pembiayaan rumah atau yang disebut dengan Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR). Adanya pembiayaan rumah tersebut bertujuan untuk mempermudah 

masyarakat yang berpenghasilan rendah untuk memiliki rumah yang diinginkan.  

Perkembangan Kredit Pemilikan Rumah dalam dunia perbankan 

mengalami pertumbuhan yang tinggi. Selain itu persaingan usaha antar bank telah 

mendorong bank untuk dapat menarik perhatian masyarakat dengan menawarkan 

berbagai macam kemudahan dalam pengajuan fasilatas kredit yang diberikan. 

Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 

tentang Perumahan dan Pemukiman, ditentukan bahwa yang dimaksud dengan 

rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan hunian bagi 

pembinaan keluarga, maka dapat meningkatkan kesejahteraan bagi keluarga. 
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Untuk memenuhi kebutuhan akan perumahan pemerintah akan 

menyediakan dan menyelenggarakan program yang ditujukan untuk tercapainya 

tujuan tersebut melalui program kredit perumahan bagi masyarakat. Dalam 

menyediakan fasilitas Kredit Pemilikan Rumah (KPR), pihak perbankan adalah 

selaku penyedia dana. Salah satu Bank yang menyediakan Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) adalah PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya. 

Bank Yudha Bhakti adalah salah satu Bank Konvensional yang 

menawarkan fasilitas Kredit Pemilikan Rumah kepada masyarakat guna membantu 

meningkatkan taraf hidup rakyat. Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penulis 

ingin menyusun Tugas Akhir dngan judul “Pelaksanaan Pemberian Kredit 

Pemilikan Rumah Di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya”. 

 

1.2 Penjelasan Judul 

Agar penulisan proposal ini dapat mudah dipahami oleh pembaca, maka 

penyusun akan menjelaskan setiap kata dan secara keseluruhan. Adapun pengertian 

dari judul tersebut adalah sebagai berikut : 

Pelaksanaan : 

Proses atau cara kegiatan yang sedang dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan prosedur yang berlaku. (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

Pemberian : 

Sesuatu yang diberikan atau sesuatu yang didapat dari orang lain. (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) : 

Pinjaman non-revolving untuk membeli rumah. (Jopie Jusuf, 2007) 
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Di : 

Kata depan untuk menandai tempat. (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya: 

Lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang perbankan yang 

menawarkan pembiayaan rumah atau disebut Kredit Pemiliki Rumah (KPR) 

sekaligus tempat penyusun melakukan pengamatan untuk penulisan laporan kerja 

praktek. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari uraian penjelasan latar belakang diatas maka permasalahan yang 

ingin dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana syarat dan ketentuan serta alur pemberian kredit dalam pelaksanaan 

pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang 

Surabaya? 

2. Bagaimna cara penentuan plafond kredit, apa persyaratan uang muka (Loan to 

Value) yang harus dipenuhi dalam pemberian kredit menurut BI, serta apa 

jaminan dalam Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di PT. Bank Yudha Bhakti 

Cabang Surabaya? 

3. Bagaimana cara perhitungan angsuran dan bunga dalam Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya?  

4. Bagaimana cara menyelesaikan kredit bermasalah (kredit macet) dalam 

pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang 

Surabaya? 
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5. Kendala-kendala serta alternatif penyelesaian apa yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di PT. Bank Yudha 

Bhakti Cabang Surabaya? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana syarat ketentuan dan alur dalam pelaksanaan 

pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui cara menentukan plafond kredit, persyaratan uang muka (Loan 

to Value) bank serta jaminan apa yang diberikan dalam pemberian Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya. 

3. Untuk mengetahui bagaimana cara perhitungan angsuran dan bunga pembayaran 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya. 

4. Untuk mengetahui cara-cara dalam menyelesaikan kredit bermasalah dalam 

pemberian Kredit Pemilikan Rumah di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang 

Surabaya. 

5. Untuk mengetahui kendala-kendala serta alternatif penyelesaian yang dihadapi 

dalam pelaksanaan pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di PT. Bank 

Yudha Bhakti Cabang Surabaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1. Bagi Penyusun 

Menambah wawasan serta informasi tentang pelaksanaan pemberian Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya. 

2. Bagi PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi bank yang bersangkutan dalam 

upaya meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, terutama dalam pembiayaan 

rumah. 

3. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan bacaan yang dapat memberikan informasi serta menambah 

pengetahuan tentang pelaksanaan pemberian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

yang ada di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya. 

4. Bagi STIE Perbanas Surabaya 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi bacaan di STIE Perbanas Surabaya 

untuk penelitian khususnya yang berhubungan dengan Kredit Pemilikan Rumah 

(KPR) di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya. Sekaligus dapat menjadi 

contoh atau pertimbangan serta panduan bagi mahasiswa lain yang akan 

melakukan penelitian. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Dalam memperoleh data-data yang akan digunakan, penyusun 

menggunakan pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Metode Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan wawancara atau tanya jawab 

langung dengan Marketing PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya untuk 
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mendapatkan informasi terkait dengan Kredit Pemilikan Rumah di PT. Bank 

Yudha Bhakti Cabang Surabaya.  

2. Metode Observasi 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan melakukan 

pencatatan secara cermat terhadap informasi yang berhubungan dengan Kredit 

Pemilikan Rumah di PT. Bank Yudha Bhakti Cabang Surabaya . 

3. Metode Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan sebagai pendukung untuk mendapatkan berbagai macam 

informasi, penulis melakukan pendekatan dengan studi pustaka yaitu dengan 

mencari literatur atau buku-buku yang berisi teori-teori sebagai bahan referensi 

yang berkaitan dengan penulisan tugas akhir ini. 


